BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Dari hasil analisis data dan pembahasan secara deskriptif dan
statistik, maka secara garis besar hasil analisis dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Penerapan pendekatan discovery learning efektif untuk meningkatkan
hasil belgar siswa materi pokok larutan penyangga SMA Katolik
Giovanni Kupang. Secaraterperinci dapat disimpulkan sebagai berikut:
a Kemampuan guru dalam mengelola pelaksanaan kegiatan

pembelgaran dengan menerapkan pendekatan keterampilan proses
termasuk dalam kategori baik dengan skor rata-rata 3,6
b. Indikator Hasil Belgar dalam kegiatan pembelgaran yang
menerapkan pendekatan discovery learning pada materi pokok
larutan penyangga ternyata tuntas dengan rata-rata propors
ketuntasan Indikator aspek kognitif adalah 84 %, aspek psikomotor
81 % dan aspek afektif 79 %
c. Ketuntasan hasil belgar dengan menerapkan pendekatan discovery
learning adalah tuntas dan ketuntasannya terdiri dari 3 aspek:
1) Aspek Kognitif
Pada indikator aspek kognitif semua siswa dikatakan tuntas
karena rata-rata proporsi jawaban yang diperoleh siswa = 76%

yaitu sebesar 85 %.
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2) Aspek Psikomotor
Pada indikator aspek psikomotor semua siswa dikatakan tuntas
karena rata-rata proporsi jawaban yang diperoleh siswa = 76%
yaitu sebesar 82,5%.
3) Aspek Afektif
Pada indikator aspek afektif semua siswa dikatakan tuntas
karena rata-rata proporsi jawaban yang diperoleh siswa = 76%
yaitu Sebesar 86 %.
. Kecerdasan intelektual siswakelas XI IPA 4 SMAK Giovanni Kupang
berada pada rata-rata skor 106, artinya berada pada klasifikas rata-rata
(normal).
. Kecerdasan emosional siswakelas X1 IPA 4 SMAK Giovanni Kupang
berada pada rata-rata skor 72 artinya berada pada kategori baik.
. Ada hubungan yang signifikan antara kecerdasan intelektual dan
kecerdasan emosional terhadap hasil belgjar siswa kelas X1 IPA SMA
Katolik Giovanni Kupang tahun gjaran 2013/2014.
. Ada pengaruh yang signifikan antara kecerdasan intelektual dan
kecerdasan emosional terhadap hasil belgjar siswa kelas X1 IPA SMA

Katolik Giovanni Kupang tahun gjaran 2013/2014.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat dikemukakan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi siswa

a. Diharapkan dapat memanfaatkan kemampuan intelektual yang
dimilikinya seoptimal mungkin dalam usaha memperoleh hasil
belgjar yang diharapkan.

b. Diharapkan mampu meningkatkan dan  mempertahankan
kemampuan mengenali dan mengelola emos yang muncul dalam
diri maupun dari luar sehingga dapat mengekspresikan emosi
secara positif demi mencapai keberhasilan yang matang.

2. Bagi Guru

a. Guru perlu lebih banyak menguasai strategi, pendekatan serta
metode yang tepat sehingga dapat memperoleh  tujuan
pembelgjaran yang diharapkan

b. Pendekatan discovery learning sangat baik dan efektif dalam
pembelgaran kimia, karena itu disarankan agar guru mata
pelgjaran kimia dapat menerapkannya dalam pembelgaran
untuk mendapatkan hasil yang baik pada materi pokok lain.

c. Diharapkan bagi para guru untuk bisa melakukan penelitian
yang berkaitan dengan pendekatan, model ataupun metode
pembelgaran yang dapat meningkatkan hasil belgjar kimia

siswabaik dari aspek kognitif, afektif dan psikomotor
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3. Bagi Pendliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya sebaiknya menambah variabel menjadi |ebih
kompleks, sehingga memperoleh informasi dan data yang lebih luas

yang dapat menjawab tujuan dari penelitian yang ingin dicapai
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